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ABSTRAK
Tinjauan Fiqih Jinayah Terhadap Perampasan Aset Hasil Korupsi

Muhammad Isnaini Iqbal Alfarisi
422021311051

Korupsi merupakan tindak kejahatan luar biasa yang sangat merugikan negara,
khususnya dalam hal aset atau keuangan negara. Kerugian yang timbul tidak akan
cukup apabila pelaku tindak pidana korupsi hanya dijatuhi hukuman tanpa
diwajibkan untuk menyerahkan aset yang telah dikorupsi. Perampasan aset hasil
korupsi dipandang sebagai cara yang efektif untuk memulihkan kerugian negara
agar aset tersebut dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Fokus penelitian ini
untuk memastikan apakah mungkin memberlakukan hukuman perampasan aset
dalam Islam? dan bagaimana regulasi proses perampasan aset dalam Islam?.
Penelitian ini menggunakan jenis metode normatif melalui pendekatan perundang-
undangan dengan melibatkan semua undang-undang yang relevan dengan masalah
hukum yang sedang diteliti. Kemudian diikuti dengan pendekatan konseptual dalam
menentukan maknanya, menemukan konsep, sudut pandang, serta doktrin yang
ada. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perampasan aset bisa diberlakukan
sebagai tindak pidana korupsi dimana bentuk dan kadar hukumannya tidak
ditentukan oleh syara’. Namun syara’ menyerahkan eksekusi hukuman tersebut
kepada pemerintah. Tujuan dari pada perampasan aset itu yaitu memulihkan aset
demi kepentingan kemaslahatan umat. Menurut Islam menjunjung tinggi maslahat
umat tentu merupakan bagian dari pada Islam itu di turunkan (litahqiqi mashalihi
alnas). Adapun proses perampasan aset di Indonesia masih berada pada tahap RUU
perampasan aset.

Kata Kunci: Perampasan Aset hasil Korupsi dan Figih Jinayah.
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